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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang artinya tidak dapat hidup sendiri.
Menurut Goleman (2007, h. 4), "manusia seperti kabel yang terkoneksi.” Manusia
pada dasarnya memiliki natur untuk membangun hubungan dengan orang lain
dengan cara bersosialisasi.

Dalam hal bersosialisasi, manusia melakukan komunikasi antara satu sama
lain. Deddy Mulyana (2004, h. 41) mengatakan: "Komunikasi adalah kebutuhan
pokok bagi setiap manusia." Sejak lahir, manusia sudah melakukan komunikasi
untuk pertama kalinya. Seiring dengan bertambah dewasanya seseorang,
komunikasi yang dijalin pun semakin banyak dan dalam berbagai macam bentuk.
Salah satu bentuk dari komunikasi adalah komunikasi antarpribadi.

R. Wayne Pace (dalam Cangara, 1998) mengatakan bahwa komunikasi
antarpribadi merupakan proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau
lebih secara tatap muka, di mana pengirim dan penerima pesan dapat berinteraksi
secara langsung. Interaksi yang terjadi akan menjadi langkah awal dalam
terbentuknya suatu hubungan.

Menurut Lu & Shih (1997), hasil dari riset tentang sumber kebahagiaan
menunjukkan dengan jelas bahwa penyumbang paling penting untuk kebahagiaan
yang lebih tinggi dari uang, pekerjaan, dan seks adalah hubungan dekat dengan

seseorang. Hubungan dekat dengan seseorang dapat berupa pertemanan,



persahabatan, hubungan romantis, hubungan antara orang tua dan anak, hubungan
suami istri, dan bentuk-bentuk hubungan antarpribadi lainnya. Salah satu
karakteristik yang paling jelas dari hubungan adalah hubungan tersebut terjadi
secara bertahap, bergerak dari kontak awal menuju tingkat keintiman yang lebih
besar, dan terkadang disolusi atau pemutusan (DeVito, 2016). Ketika seorang laki-
laki dan perempuan membangun suatu hubungan, kemudian memutuskan untuk
melanjutkan hubungan mereka ke tahap yang lebih serius dan lebih intim, maka
hubungan tersebut dapat berkembang dari pertemanan menuju suatu hubungan
yang romantis, atau lebih dikenal dengan pacaran.

Hubungan romantis adalah hubungan yang terjalin antara dua individu yang
menganggap bahwa mereka akan menjadi prioritas dan bagian dari hidup satu sama
lain (Wood, 2016). Pada umumnya, tujuan sepasang kekasih menjalin hubungan
romantis adalah untuk memersiapkan pasangan tersebut memasuki ikatan
pernikahan. Beebe, dkk. (2014) mengatakan bahwa hubungan romantis dapat
digambarkan dalam suatu rangkaian, dimulai dari pacaran hingga menuju pada
pernikahan. Rangkaian ini menandakan adanya sebuah proses yang terjadi yang
membawa hubungan dua orang dari tidak saling mengenal hingga mencapai tingkat
keintiman yang paling tinggi, yaitu pernikahan. Altman dan Taylor (dalam Wood,
2016) mengembangkan Teori Penetrasi Sosial untuk menjelaskan bagaimana
hubungan romantis berkembang di dalam Budaya Barat. Sama halnya dengan
Budaya Barat, hubungan romantis yang terjadi di dalam Budaya Timur juga
mengalami penetrasi sosial. Penetrasi sosial digambarkan seperti bawang bombay,

di mana setiap lapisan akan terkupas ketika kita bergerak menuju inti dari bawang



bombay tersebut (Beebe, dkk., 2014). Bagian inti merupakan lapisan terdalam yang
menyimpan banyak informasi yang bersifat pribadi, sedangkan lapisan paling luar
merupakan permukaan yang menyimpan informasi-informasi yang bersifat
dangkal. Pergerakan yang terjadi dari lapisan paling luar hingga mencapai lapisan
inti bukanlah suatu hal yang terjadi secara instan, melainkan membutuhkan waktu
untuk berkembang dari satu tahap ke tahap lainnya. Jika lapisan inti dari bawang
bombay adalah pernikahan, maka akan ada waktu yang dibutuhkan bagi dua orang
yang sedang menjalani hubungan romantis untuk bisa mengenal satu sama lain
dengan lebih dalam sebelum memutuskan untuk menikah.

Dalam menjalin sebuah relasi, konflik antarpribadi tidak dapat dihindari.
Konflik antarpribadi, menurut Stoner & Wankel (dalam Wirawan, 2010) adalah
pertentangan antar seseorang dengan orang lain karena perbedaan kepentingan atau
keinginan. Semakin intim sebuah hubungan, maka akan semakin besar potensi
terjadinya konflik, dikarenakan semakin terungkapnya perbedaan yang ada antara
pribadi yang terlibat. Perbedaan tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya
kesalahpahaman, perselisihan, pertentangan, dan perdebatan yang akhirnya dapat
berakhir menjadi konflik. Oleh karena itu, konflik sangat rentan terjadi di dalam
sebuah hubungan romantis, terlebih di dalam sebuah ikatan pernikahan.

Donohue & Kolt (dalam McCornack, 2010) mengatakan bahwa konflik
sering kali memiliki ikatan yang kuat dengan power, kemampuan untuk
mempengaruhi atau mengontrol orang lain dan peristiwa. Power bisa menjadi
seimbang, bisa juga tidak seimbang. Ketika power seimbang, maka akan

menghasilkan hubungan yang simetris. Namun, ketika power tidak seimbang, maka



akan terjadi hubungan yang komplementer atau saling melengkapi (McCornack,
2010). Hubungan yang saling melengkapi bukanlah sesuatu yang buruk, melainkan
dapat menjadi hubungan yang sangat baik jika pihak yang memiliki power lebih
dapat menggunakan power itu dengan baik dan untuk kebaikan kedua belah pihak.
Namun, jika power itu disalahgunakan, maka akan mengakibatkan konflik yang
dapat berujung pada kekerasan.

Penyalahgunaan power yang dapat berujung pada kekerasan ini merupakan
hal yang sering terjadi di dalam sebuah hubungan romantis. Berscheid (dalam
McCornack, 2010) mengatakan bahwa kebanyakan konflik kekerasan terjadi di
dalam rumah antara anggota keluarga dan pasangan romantis. Duck & Wood
(dalam McCornack, 2010, h. 27) juga mengatakan, “kekerasan terjadi di dalam
hubungan yang intim, dan teman, dan kekasih dapat menjadi jahat, picik,
mendendam, dan kejam terhadap satu sama lain." Maka, ketika terjadi konflik dan
salah satu pasangan tidak dapat mengontrol emosinya yang sedang meluap, maka
ini bisa memicu terjadinya kekerasan yang akhirnya akan menyakiti pihak yang
lain, baik secara psikologis, maupun secara fisik.

Dalam sebuah hubungan romantis, baik laki-laki maupun perempuan
memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan kekerasan terhadap satu sama
lain. Namun, menurut Wood (dalam McCornack, 2010), perempuan cenderung
terdorong untuk menghindari atau menahan konflik dan untuk mengorbankan
tujuan mereka agar dapat mengakomodasi pihak lain. Sebaliknya, laki-laki belajar
untuk mengadopsi pendekatan kompetitif atau bahkan kasar dan kejam dalam

menghadapi  perselisihan antarpribadi, seperti halnya pendekatan yang



menggunakan kekuatan dan keberanian. Maka, pada umumnya laki-laki akan lebih
berpotensi melakukan kekerasan kepada perempuan, baik kekerasan secara

psikologis, maupun kekerasan secara fisik.

Komnas Perempuan membuat kategorisasi

berdasarkan ranah pribadi, komunitas dan KTP menurut Ranah (n=13.384)
negara untuk menggambarkan bagaimana CATAHU 2018

kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi Komuni
dalam hubungan-hubungan kehidupan tas
perempuan dengan lingkungannya, baik secara 3528
pribadi, di ruang kerja atau di komunitas dan di 26%
ruang publik, maupun negara. Melalui Negara
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kategorisasi ini dapat menjelaskan ranah mana 1.8%

yang paling berisiko terjadinya kekerasan
terhadap perempuan. Diagram di bawah ini
masih menunjukkan ranah yang paling berisiko
bagi perempuan, yaitu kekerasan dalam ranah
personal, yaitu diantaranya perkawinan atau
dalam rumah tangga (KDRT), dan dalam
hubungan personal (hubungan pribadi/pacaran)
yaitu sebesar 71%. Ranah pribadi ini justru yang
paling banyak dilaporkan dan tidak sedikit
diantaranya mengalami kekerasan seksual.

Gambar 1.1 Angka Kekerasan Berdasarkan Ranah Personal (Pribadi), Komunitas, dan Negara
Sumber: CATATAN TAHUNAN (CATAHU) 2018

Data yang dicatat oleh CATATAN TAHUNAN (CATAHU) 2018
menunjukkan tingginya persentase kekerasan terhadap perempuan berdasarkan
kategori ranah privat, komunitas, dan negara. Ditemukan bahwa kekerasan tertinggi
terjadi dalam ranah privat, yaitu sebesar 71%. Kedua tertinggi terjadi dalam ranah
komunitas, yaitu sebesar 26%. Kekerasan dalam ranah negara memiliki persentase

terendah yaitu sebesar 1,8%.



Kekerasan terhadap perempuan dalam ranah pribadi terjadi dalam berbagai bentuk. Melalui bentuk-
bentuk kekerasan dalam hubungan perempuan dengan orang terdekat, dapat menggambarkan
kekerasan yang terjadi pada korban. Bentuk-bentuk tersebut adalah kekerasan terhadap istri (K'TI),
kekerasan dalam pacaran (KDP), kekerasan terhadap anak perempuan berdasarkan usia anak
(KTAP), kekerasan yang dilakukan oleh mantan suami dan mantan pacar, kekerasan yang terjadi pada
pekerja rumah tangga, dan ranah personal lainnya.

Bentuk KTP di Ranah Privat/Personal (n=9.609)
CATAHU 2018
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Gambear 1.2 Bentuk-bentuk Kekerasan terhadap Perempuan dalam Perkawinan dan Hubungan
Pribadi
Sumber: CATATAN TAHUNAN (CATAHU) 2018
Kekerasan yang terjadi dalam ranah privat memiliki beberapa bentuk.
Sesuai dengan data yang tercatat dalam CATATAN TAHUNAN (CATAHU) 2018

dapat dilihat bahwa kekerasan terhadap istri (KTI) menempati posisi tertinggi

dengan jumlah 5.167 kasus.
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Gambar 1.3 Bentuk KTP di Ranah Privat/Personal (n=9.609)
Sumber: CATATAN TAHUNAN (CATAHU) 2018

Bentuk kekerasan terhadap perempuan yang terjadi dalam ranah privat,
khususnya Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat menyerang dari berbagai segi
seperti ekonomi, fisik, seksual, serta psikis. Berdasarkan data di atas, penyerangan
terhadap ekonomi memiliki persentase terendah, yaitu sebesar 13%. Disusul oleh
penyerangan terhadap psikis yang memiliki persentase sebesar 15%. Setelahnya
terdapat penyerangan terhadap seksual yang memiliki persentase yang cukup besar
yaitu 31%. Namun Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang paling banyak terjadi

ialah penyerangan fisik yang memiliki persentase sebesar 41%.

1.2 Identifikasi Masalah

Data-data di atas membuktikan bahwa banyak sekali perempuan yang
mengalami kekerasan secara fisik dan psikologis di dalam ikatan pernikahan.
DeVito (2009) mengatakan bahwa pada umumnya, seseorang akan bertahan di
dalam hubungan yang memberikan keuntungan bagi dirinya. Di dalam hubungan
antarpribadi, seseorang menilai kepuasan dan ketidakpuasan yang ia dapat dari

interaksi dengan orang lain, dan perkembangan dari hubungan akan sangat



bergantung pada rewards dan costs (Tang & Wang, 2012). Jecker & Landy (dalam
DeVito, 2009) mengatakan bahwa seseorang memutuskan untuk tetap menjalani
suatu hubungan karena ada rewards yang lebih besar yang ia dapatkan. Sebaliknya,
jika costs yang ia korbankan lebih besar dibandingkan rewards yang ia dapatkan,
maka orang tersebut akan cenderung meninggalkan hubungan itu.

Berdasarkan prinsip di atas, maka seharusnya semua korban yang
mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga akan meninggalkan hubungan
tersebut. Namun faktanya, tidak sedikit perempuan yang memutuskan untuk tetap
bertahan di dalam keadaan hubungan yang demikian. Kekerasan Dalam Rumah
Tangga merupakan masalah yang sangat kompleks dan tidak cukup dijelaskan
hanya dengan Teori Pertukaran Sosial yang membahas tentang costs dan rewards.
Teori Pertukaran Sosial menurut Stafford (dalam DeVito, 2013) mengatakan bahwa
seseorang akan mengembangkan suatu hubungan yang memungkinkan orang
tersebut untuk memaksimalkan keuntungan yang ia dapatkan. Seseorang yang
bertahan di dalam hubungan yang mengalami kekerasan bukan lagi memikirkan
tentang profit atau loss dari hubungan tersebut, melainkan memikirkan strategi
yang dapat ia gunakan unuk bertahan.

Reinforcement merupakan sebuah strategi yang digunakan oleh seseorang
untuk mengontrol tingkah laku pasangannya. Sesuatu yang bersifat menguatkan
akan memiliki efek meningkatkan kemungkinan pengulangan perilaku (Hargie,
2011). Reinforcement adalah sebuah tindakan yang didasarkan pada perilaku
seseorang terhadap dirinya. Sesuatu yang bersifat menguatkan tersebut dapat

berupa uang, kasih sayang, pujian, dan hal-hal lain yang menyenangkan. Menurut



Arison, dkk. (dalam DeVito, 2009), tidak mengejutkan jika seseorang terpikat
kepada orang yang memberikan rewards atau reinforcements, yang bisa berkisar
dari pujian sederhana hingga pelayaran mahal. Pada dasarnya, manusia sangat
menyukai rewards. Kita sangat suka ketika orang lain memuji kita, memberikan
atau melakukan sesuatu yang menyenangkan bagi kita. Kita juga akan berusaha
melakukan sesuatu demi mendapatkan rewards tersebut. Ketika seseorang
melakukan sesuatu yang menyenangkan bagi kita, maka kita akan memberikan
rewards berupa sesuatu yang menyenangkan bagi dia. Kita memberikan rewards
dengan harapan bahwa orang tersebut akan mengulang perilaku yang sama di
kemudian hari. Hal ini juga diterapkan di dalam hubungan romantis yang
mengalami kekerasan secara fisik dan psikologis. Seorang istri yang disakiti oleh
suaminya menggunakan Reinforcement dengan harapan dapat mengontrol tingkah

laku suaminya. Dengan begitu, ia akan bisa bertahan di dalam hubungan tersebut.

1.3 Rumusan Masalah
1.3.1 Bagaimana Reinforcement Theory dalam perilaku korban sebagai

upaya untuk mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Untuk mengetahui Reinforcement Theory dalam perilaku korban

sebagai upaya untuk mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga.



1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Akademik

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang
Teori Reinforcement di dalam hubungan pernikahan yang mengalami
Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penemuan baru mengenai kajian
Teori Reinforcement terhadap perilaku korban Kekerasan Dalam Rumah

Tangga.

1.5.2 Kegunaan Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
para korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga mengenai strategi Reinforcement
yang dapat diterapkan untuk bisa bertahan di dalam hubungan yang demikian.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
para pelaku Kekerasan Dalam Rumah Tangga mengenai konsekuensi dari
tindakan yang dilakukan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat secara umum, khususnya mengenai relasi antara masa pacaran
dengan tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk penelitian

selanjutnya, khususnya di bidang komunikasi antarpribadi.
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1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan diselesaikan dan disusun ke dalam enam bab:
BAB I: Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan dari penelitian ini.

BAB II: Bab ini akan membahas mengenai objek penelitian yang adalah perilaku

korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

BAB III: Bab ini akan membahas mengenai teori dan konsep yang mendukung
penelitian, di antaranya: Teori Reinforcement, Teori Penetrasi Sosial, dan kekerasan

dalam hubungan romantis.

BAB IV: Bab ini akan membahas mengenai pendekatan penelitian, metode

penelitian, cara memperoleh data, hingga analisis data agar data dapat diolah

dengan baik.

BAB V: Bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui

wawancara, kemudian hasil penelitian akan dibahas dan dikaitkan dengan teori.

BAB VI: Bab ini berisi simpulan dan saran yang akan menjawab rumusan masalah

dan kegunaan dari penelitian ini.
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